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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biaya

Dalam suatu perusahaan, biaya merupakan salah satu komponen yang sangat penting oleh karena itu biaya harus mendapat perhatian yang lebih khusus. Biaya merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan. Biaya juga sangat berpengaruh dalam mendukung kemajuan suatu perusahaan dalam melaksanakan aktifitas atau kegiatan operasi suatu perusahaa. Jika perusahaan dapat mengendalikan biaya seminimal mungkin, maka perusahaan tersebut dapat bertahan dan mengoptimalkan laba atau pendapatannya.
2.1.1 Pengertian biaya

Biaya merupakan sejumlah pengorbanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan prosedur-prosedur dan perencanaan tertentu. Biaya berperan penting dalam perhitungan harga pokok, perencanaan, dan pengendalian suatu kegiatan usaha. Berikut definisi biaya menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” :
“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

      
       (2000:8)

Pengertian biaya menurut Horngren, Foster, dan Datar dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya“adalah sebagai berikut:

    “Accountant ussualy define cost a resources sacrificed or forgone to achieve a sfecfic objective, Most people consider cost as monetary amounts (such as dollars, pounds, and yen) that must be paid to acquire goods and service for now we can this conventional way”.

     (1995:55)
Definisi tersebut mengandung arti, bahwa biaya merupakan sumber daya yang dikorbankan guna mencapai tujuan tertentu dan dihitung dalam satuan moneter.

Pengertian biaya menurut Niswonger, Warren, Reeve, Fess dalam buku yang berjudul “Prinsip-Prinsip Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pembayaran kas atau ekuivalennya atau komitmen untukmembayar kas dimasa depan dengan tujuan memperoleh pendapatan”.



     (1999:35)


Dari definisi tersebut dapat dilihat empat unsur yang terkandung didalamnya, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa depan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan.


Biaya merupakan unsure utama secara fisik harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam melaksanakan segala aktifitas produksi atau aktifitas lainnya yang berhubungan dengan tujuan yang khendak dicapai oleh suatu perusahaan pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya perlu mendapat perhatian yang lebih serius, karena biaya merupakan unsur pengurang yang presentasinya sangat besar dalam kaitannya dengan pencarian laba bersih perusahaan.

Pengertian akuntansi menurut Soemarso dalam buku yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut:


“Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.


       (1995:5)


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi.


Jadi akuntansi biaya merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi tentang sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang.


Pengertian akuntansi biaya yang didefinisikan oleh beberapa para ahli, pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. Perbedaanya hanya dari sisi pandang mereka dalam mengemukakan pengertian – pengertian dari akuntansi biaya tersebut.


 Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Biaya” dikemukakan bahwa :


“Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara – cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.


       (2000:6)

Pengertian akuntansi biaya yang lain dalam buku “Cost Accounting, Planning and Control” adalah sebagai berikut:

“The cost accounting information system most be closely associated with be division of authority, so that individual managers can be held accountable for the cost incurred in their department”.


     (1998:16)


Berdasarkan uraian diatas, bahwa akuntansi biaya merupakan suatu proses pengumpulan dan pelaporan biaya produksi yang terdiri dari pelaporan biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya produksi tidak langsung yang ditemukan oleh setiap bagian yang bertanggung jawab.


Pengertian biaya menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.


       (2000:3)

Pengertian biaya menurut Hongren Datar Foster dalam buku                   “Cost Accounting A Managerial Empasis”:

“Cost a resource sacrificed or forgonr to achieve a specific objective”.


     (2002:25)

Berdasarkan kedua pengertian biaya diatas, biaya adalah sumber daya yang diukur dalam satuan uang yang dikorbankan, yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu dalam hal ini adalah pendapatan perusahaan.

Biaya (Cost) disini berbeda dengan beban (Expense), dalam laporan keuangan biaya masuk dalam laporan harga pokok produksi (Cost of goods manufacture) yang akan digunakan sebagai penambah harga pokok penjualan (Cost of goods sold) yang selanjutnya akan mengurangi penjualan bersih.Sedangkan beban (Expense) masuk dalam laporan rugi laba yang akan mengurangi laba kotor sehingga didapat laba kotor. 

Pengertian beban (Expense) menurut Henry Sinamora dalam buku berjudul “Akuntansi Manajemen”:

“Beban adalah biaya yang terpakai (Expired cost)”.


     (1995:17
2.1.2 Penggolongan Biaya
1. Biaya produksi

Untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi diperlukan bahan baku, tenaga kerja dan faktor – faktor pendukung lain seperti bahan baku penolong tenaga kerja tidak langsung dan masih banyak lagi. Semua ini tidak bisa didapatkan jika perusahaan tidak bisa mengeluarkan atau mengorbankan sesuatu (dalam hal ini adalah kas perusahaan atau ekuivalennya) untuk mendapatkan semua yang dibutuhkan untuk memproduksi produk. Kas perusahaan atau ekuivalennya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku dan bahan penolong lainnya, serta untuk membayar para tenaga kerja langsung maupun tenaga kerja tidak langsung disebut biaya produksi.

Definisi produksi menurut Elwood S Buffa & Rakesh K. Sarin dalam buku “Manajemen Operasional dan Produksi Modern” adalah sebagai berikut:

“Sistem produksi sebagai alat yang kita gunakan untuk  mengubah masukan sumber daya guna menciptakan barang dan jasa yang berguna sebagai keluaran”.

       (1996:7)

Berdasarkan pengertian produksi diatas, produksi merupakan alat yang digunakan untuk mengubah atau mengolah sumber daya menjadi produk jadi atau jasa yang berguna.
Jadi biaya produksi adalah sumber daya yang diukur dalam satuan uang yang dikorbankan untuk mengolah sumber daya guna menciptakan barang dan jasa yang berguna, sehingga memiliki harga jual yang bisa bersaing. Biaya produksi sangat penting hubungannya dalam menentukan harga jual suatu barang, karena tinggi rendahnya harga jual suatu barang akan sangat di pengaruhi oleh tinggi rendahnya biaya produksi yang dikeluarkan.
Definisi biaya produksi menurut Mulyadi dalam buku berjudul “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya produksi merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.


     (2000:14)

Berdasarkan definisi biaya produksi diatas maka, biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

            Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi, yaitu semua biaya dalam dalam pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual.


Biaya produksi dapat digolongkan kedalam tiga kelompok, yaitu:


1.   Biaya bahan baku

    Biaya bahan baku merupakan harga perolehan bahan baku yang dipakai    dalam kegiatan pengolahan produk.


2.   Biaya Tenaga Kerja Langsung

Adalah barang atau jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada suatu produk tertentu.

3.   Biaya Overhead Pabrik

Biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya yang digunakan untuk mengkonversi bahan baku menjadi produk jadi, selain bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.


      Elemen-elemen biaya overhead pabrik dapat digolongkan kedalam :

· Biaya bahan penolong

· Biaya tenaga kerja langsung

· Biaya depresiasi dan amortisasi aktiva tetap

· Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap

· Biaya listrik dan air

· Biaya asuransi pabrik

· Biaya overhead pabrik lain-lain.

2. Biaya Non Produksi
Biaya non produksi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan diluar biaya produksi. Biaya non produksi diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Biaya Pemasaran

Adalah biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk

2. Biaya Administrasi dan Umum

Adalah biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.


Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. 
Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” dalam perusahaan manufaktur biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, diantaranya:

1. Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contoh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Biaya pemasaran merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk melakansanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh biaya iklan, biaya promosi, biaya pengiriman barang, dan lain – lain.

3. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya – biaya mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya gaji, biaya bagian keuangan, biaya bagian personalia, biaya bagian akuntansi dan umum.


     (2000:15)


Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang  dibiayai yaitu berupa produk atau departemen. Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan, antara lain:

1. Biaya langsung (Direct Cost)
2. Biaya tidak langsung (Indirect Cost)  

     (2000:15)

Adapun penjelasan mengenai kedua golongan diatas adalah sebagai berikut:

1. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang terjadi didalam departemen tertentu.

2. Biaya tidak langsung dalam hubungan dalam hubungan dengan produk disebut sebagai biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

Penggolongan biaya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

1. Biaya variable adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur – unsur biaya tetap dan biaya variabel.

3. Biaya semi fixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produk tertentu.

4. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan yang tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur.


(2000:16-17)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk penggolongan biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu biaya variabel, biaya semi variabel, biaya semi fixed, dan biaya tetap.

Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya, menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)

     (2000:17)

Berikut uraian dari penjelasan diatas:

Pengeluaran modal (Capital Expenditure) biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Pengeluaran pendapatan (Revenue Ekpenditure) adalah biaya yang mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.Pengeluaran tersebut ini dibebankan sebagai biaya dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut.

Jadi biaya dapat digolongkan menjadi empat golongan, sehingga biaya dapat dibeda – bedakan. Seperti biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umum untuk penggolongan biaya menurut fungsi pokoknya dan masih banyak lagi seperti disebutkan diatas.
2.1.3 Perhitungan Biaya Produksi

Dalam pembuatan produk terdapat dua jenis biaya, biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang, sedangkan biaya non produksi adalah biaya – biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.

2.1.3.1
Metode Full Costing
Metode penentuan Harga pokok produksi adalah cara menghitung unsur – unsur biaya kedalam harga pokok produksi: Full Cossting dan Variabel Costing. Pengertian Full Costing menurut Mulyadi dalam buku berjudul “Akuntansi Keuangan”:
“Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variabel maupun tetap ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum)”.








        (2000:18)

Jadi berdasarkan pengertian Full Costing di atas, Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi baik yang bersifat tetap maupun tidak tetap (Variable), yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

Berikut adalah harga pokok produksi metode Full Costing menurut Mulyadi dalam  buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:
	Biaya Bahan Baku                                                      xxx

Biaya tenaga kerja langsung                                     xxx

Biaya overhead pabrik variabel                                xxx

Biaya overhead pabrik tetap                                     xxx
Harga Pokok Produksi                                              xxx



  (2000:19)
Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa metode metode Full Costing memasukan semua unsur biaya baik yang bersifat tetap maupun tidak tetap (Variable).
2.1.3.2
Metode Varable Costing
Untuk Variable Costing, berikut adalah pengertian Variable Costing menurut Mulyadi dalam  buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:
“Variable Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel”.

     (2000:20)
Jadi berdasarkan pengertian Variable Costing di atas, Variable Costing merupakan metode penentuan harga produksi yang hanya memasukan biaya yang bersifat tidak tetap (Variable). Berikut adalah metode penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Variable Costing berdasarkan buku berjudul “Akuntansi Biaya”:

	Biaya Bahan Baku                                                      xxx

Biaya tenaga kerja langsung                                     xxx

Biaya overhead pabrik variabel                                xxx
Harga Pokok Produksi                                              xxx



     (2000:20)
Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa metode Variable Costing hanya memasukan biaya yang bersifat tidak tetap (Variable).
2.2 Tujuan Akuntansi Biaya

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” :
“Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok: penentuan harga pokok produk, pengendalian biaya dan pengaambilan keputusan khusus”.


       (2000:7)

Penjelasan dari tujuan diatas adalah sebagai berikut:

1. Penentuan harga pokok produk akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya – biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau untuk penyerahan jasa.
2. Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang akan dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk, dan tugas akuntansi biaya adalah untuk mengawasi apakah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan telah sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan, kemudian melakukan analisis terhadap penyimpangan biaya yang telah ditetapkan dan menyajikan penyebab terjadinya selisih tersebut.

3. Untuk pengambilan keputusan, akuntansi biaya menyajikan biaya mas depan (Future Cost). Informasi biaya biaya ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan hasil dari suatu proses peramalan.
2.3 Harga Penjualan
Harga jual merupakan tingkat atau besarnya harga produk yang ditawarkan kepada konsumen. Harga jual merupakan harga pokok penjualan setelah ditambah biaya – biaya dan di tambah laba yang diharapkan oleh perusahaan. Komponen harga jual suatu produk teridiri dari biaya produksi di tambah biaya produksi, ditambah biaya non produksi dan ditambah laba yang di tentukan oleh perusahaan.
Dalam menentukan harga jual tidaklah mudah. Penentuan harga jual suatu produk harus memperhatikan beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu keadaan dari dalam lingkungan perusahaan selama melakukan proses produksi sampai menghasilkan suatu produk jadi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor diluar lingkungan perusahaan, yaitu seperti pesaing, dan juga harga suatu produk di pasar.

Jadi dalam menentukan harga jual perusahaan harus melakukan langkah – langkah atau prosedur yang baik. Hal ini agar tidak terjadi kerugian bagi perusahaan maupun konsumen. Karena apabila perusahaan tidak dapat menentukan harga jual yang profesional maka, perusahaan tersebut dapat kalah bersaing dengan perusahaan lain yang memproduksi jenis produk yang sama atau bisa menggantikan produk yang perusahaan jual tersebut.

Apabila suatu perusahaan dapat menentukan harga jual yang profesional maka, produk yang di buat oleh perusahaan tersebut dapat bersaing di pasar dan hal ini dapat memberikan keuntungan yang maksimal sebagaimana yang telah di rencanakan dan di harapkan oleh perusahaan tersebut sebelum atau selama menghasilkan produk.
Salah satu cara untuk dapat menentukan harga jual yang profesional adalah dengan cara menekan biaya produksi. Karena apabila perusahaan dapat meminimalisasi pengeluaran biaya maka, perusahaan bisa menciptakan keunggulan bersaing di dalam harga jual. Tentunya hal seperti ini merupakan harapan dari semua perusahaan yang ingin mendapatkan keuntungan yang maksimal dan berlangsung secara terus menerus.
Dalam penetapan harga jual juga diperlukan adanya kebijakan yang mendukung atau profesional. Kebijakan penetapan harga jual merupakan suatu keputusan mengenai harga – harga yang akan di ikuti untuk suatu jangka waktu tertentu yaitu dengan maksud untuk mengikuti perkembangan pasar.
Pengertian harga penjualan menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:

“Harga jual suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar”.


   (1997:349)

Sedangkan menurut Garisson/Norren dalam bukunya “Akuntansi Manajer” yang diterjemaahkan oleh A. Totok Budisantoso  mengemukakan pengertian haarga jual sebagai berikut:

“Harga penjualan adalah biaya produksi ditambahkan kepersentase mark up atau laba”.


     (200:824)

Berdasarkan dua pengertian harga penjualan dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa harga penjualan suatu produk adalah tingkat atau besarnya nilai suatu produk yang dihasilkan setelah di tambah biaya – biaya untuk menghasilkan produk tersebut dan dengan pertimbangan harga pasar yang dinyatakan dengan jumlah satuan uang.
Formula harga jual suatu produk atau jasa dapat terlihat sebagai berikut, menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen”:

“Harga Jual = Biaya Penuh (Full Cost) + Laba memadai yang diharapkan”.


     (2001:69) 

Pada prinsipnya rumus penentuan harga jual adalah seperti yang dipaparkan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:

“Harga Jual = Biaya Produksi + Biaya Non Produksi + Laba Yang Diharapkan”.


   (1997:354) 
 Dari pengertian – pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa harga jual merupakan harga yang sudah memiliki laba atau keuntungan yang terdiri dari biaya – biaya baik itu biaya produksi maupun non produksi dan di tambah laba yang di harapkan oleh perusahaan.
Walaupun perusahaan yang menentukan besar kecilnya laba dari produk yang dihasilkannya. Akan tetepi perusahaan tidak bisa menentapkan laba atau tingkat harga jual semaunya saja. Perusahaan juga harus memperhatikan lingkungan atau harga produk di luar dan juga memperhatikan kemampuan dari konsumen yang akan di jadikan sasaran atau target penjualan produk yang di hasilkannya.
